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<b>ABSTRAK</b><br>

Studi ini menganalisis mengenai hubungan pemerintah dan pebisnis dalam merespon masalah pengangguran
di Jepang. Hal ini penting mengingat negara Jepang dalam dua dekade ini menunjukkan tingkat
pengangguran yang rendah dibandingkan negaralain. Kondisi ini tentu tidak dapat dicapai jika hanya
diusahakan oleh satu pihak sgja, yaitu pemerintah. Pemerintah mendapat bantuan dari pihak lain, seperti
pebisnis yang menjadi tempat tujuan bagi para pencari kerja. Penelitian ini berargumen bahwa faktor
kekuasaan antara pemerintah dan pebisnis mempengaruhi cara penanganan dalam menghadapi
pengangguran. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui studi
literatur/kgjian pustaka. Metode penelitian yaitu deskriptif, digunakan untuk analisis datayang telah
diperoleh. Pengolahan data dilakukan dengan perspektif power relations dan teori power cube oleh John
Gaventa yang menjadi landasan dalam menganalisis. Menurut Gaventa untuk analisis kekuasaan memiliki
ruang partisipasi dan bentuk kekuasaan. Ruang partisipasi terdiri dari ruang tertutup, ruang diundang, dan
ruang diklaim atau dibuat. Bentuk kekuasaan, yaitu kekuasaan terlihat, kekuasaan tak terlihat, dan
kekuasaan tersembunyi. Peneliti menemukan bahwa labor reform dan pemberdayaan sumber daya manusia
oleh pemerintah merupakan upaya economic survival Jepang, dari stagnansi ekonomi yang telah dilalui
Jepang sgjak 1990-an. Berdasarkan hasil penelitian, diambil kesimpulan penurunan angka pengangguran
yang lebih besar pada masa pemerintahan PM Abe dibandingkan dengan masa pemerintahan PM
sebelumnya dipengaruhi oleh ruang partisipasi dan bentuk kekuasaan yang digunakan pemerintah. PM Abe
tidak hanya menggunakan ruang tertutup tapi juga ruang di undang, melalui pemberdayaan SDM bersama
pebisnis dan memberikan ruang kerja yang besar untuk pekerja non reguler dan wanita. Sedangkan bentuk
kekuasaan, PM Abe menggunakan kekuasaan terlihat, yaitu kekuasaannya sebagai PM Jepang dan
kekuasaan tak terlihat, yaitu merubah pandangan masyarakat mengenai peran wanita dan priadi Jepang
secara perlahan. Keberhasilan strategi PM Abe dalam mengurangi pengangguran, karena kebijakan yang
dibuat PM Abe memberikan keuntungan bagi kepentingan masing-masing pihak. Baik dari pihak
pemerintah, pebisnis, dan masyarakat tidak ada yang dirugikan.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This study analyzes about government and business relations for responding the problem of unemployment
in Japan. Thisisimportant because Japan in the past two decades shows alow unemployment rate compared
to other countries. The result is not realizable if only cultivated by one party, such as government. The
government gets help from others, such as business who become the destination for job seekers. This
research argues that factor of power relations between government and business influences the way of
handling unemployment. This research is a qualitative research, with data collection technique through
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literature study or literature review. Research methods is descriptive, used for data analysis that has been
obtained. Furthermore, power relations perspective and power cube by John Gaventa became the foundation
for analysis. According to Gaventafor power analysis has space of participation and form of power. The
space for participation consists of closed spaces, invited space, and claimed or created space. The form of
power, consists of visible power, invisible power, and hidden power. Researchers found that labor reform
and empowerment of human resources by the government is Japan 39 s economic survival effort, from the
economic stagnation that Japan has passed since the 1990s. Based on the results, it concluded that decrease
in the greater unemployment rate during the regime of Abe compared to the previous Prime Minister
administration was influenced by the space of participation and the form of power used by the government.
PM Abe not only uses the closed space but also the invited space, through empowering human resources
with business and providing large work space for non regular workers and women. As for the form of
power, Prime Minister Abe used his visible power, power as the prime minister of Japan and invisible
power, that slowly change society 39 s view about the role of women and men in Japan. The success of
Prime Minister Abe 39 s strategy in reducing unemployment, because the policies made by PM Abe provide
benefits for each party 39 sinterests. Both from the government, businessmen, and society no one got
harmed.



